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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana budaya patriarki
masih berkembang, sehingga banyak perempuan yang merasa tidak nyaman
dengan adanya tekanan serta tuntutan dalam segala hal terutama pernikahan,
Sehingga dapat dikaitkan dengan pendapat secara feminism dalam pandangan
tasawuf.Rumusan permasalahan yang digunakan oleh peneliti terkait
problematika yang dirasakan perempuan dalam menghadapi adanya tekanan
budaya patriarki terutama dalam pra pernikahan, selain itu problematika yang
diteiliti juga mengaitkan pendapat dari kajian sufi feminism secara kritis. Jenis
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu penelitian kualitatif dengan
menggunakan penelitian lapangan (field research) yang langsung terjun
kelapangan, pendekatan yang dipilih peneliti berupa fenomenologi. Metodologi
yang digunakan dengan melakukan observasi sederhana dan membuat list
pertanyaan untuk wawancara dengan pendukung rekaman suara disertai
dokumentasi.

Hasil penelitian yang diperoleh terkait problematika yang dirasakan
perempuan dengan mencari 3 subyek berbeda, yaitu KS(perempuan lajang),
JJ(perempuan yang telah menikah dengan perjodohan dan mengalami banyak
tekanan) dan ST(perempuan yang menikah dengan perjodohan dan berusaha
menerima kehidupan yang dijalani). Problematika yang dirasakan terkait masing-
masing subyek memiliki pandangan yang berbeda, tekanan yang dirasakan
meliputi tekanan emosional, tekanan dari lingkungan sekitar, dan terkait
spiritual. Subyek KS dan ST dapat mengendalikan diri dengan mengingat Allah
Swt. dan pasrah atas segala yang terjadi sedangkan subyek JJ melampiaskan
segala tekanan dengan dirasakan melalui hal-hal negatif. Sehingga tekanan-
tekanan tersebut menjadi pokok permasalahan perempuan karena hanya
ditujukan pada mereka, laki-laki tidak pernah mengalami hal tersebut, Allah Swt
menciptakan perempuan dan laki-laki seimbang dalam segala hal yang
membedakan hanya iman dan tagwa. Sehingga kajian kritis pandangan tasawuf
sangat diperlukan untuk memberi pandangan pada masyarakat terkait kesetaraan
gender, bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki peluang dalam
melakukan segala hal didunia.
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